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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis nilai 

terhadap kesiapan mahasiswa IAIN Kerinci dalam menghadapi 
tantangan moral di era digital. Era digital membawa banyak 

dilema etika, seperti penyebaran informasi palsu, cyberbullying, 

dan konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Sebagai 

institusi pendidikan, IAIN Kerinci memiliki tanggung jawab 

dalam mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi tantangan 
ini dengan nilai-nilai Islam yang kuat. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan survei berbasis 

kuesioner terhadap 250 mahasiswa dari berbagai program studi 

yang mengikuti mata kuliah PAI. Data yang dikumpulkan 
dianalisis menggunakan teknik regresi linear sederhana, dengan 

hasil menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan (r = 

0,68, p < 0,01) antara pembelajaran PAI berbasis nilai dan 

kesiapan moral mahasiswa dalam menghadapi tantangan moral 

digital. Nilai-nilai PAI yang relevan, seperti integritas dan 
tanggung jawab sosial, secara spesifik membantu mahasiswa 

dalam mempertahankan etika dan sikap bertanggung jawab di 

lingkungan digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang memiliki pemahaman kuat tentang nilai-nilai 

Islam lebih siap menghadapi dilema moral digital dibandingkan 
dengan yang kurang memahami. Temuan ini menegaskan 

pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum PAI 

untuk meningkatkan kesiapan moral mahasiswa. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan 

pembelajaran PAI yang lebih kontekstual dan efektif dalam 
membentuk karakter mahasiswa yang mampu menghadapi 

dilema moral kontemporer. 
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Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam hal moral dan etika. Di era digital ini, masyarakat, khususnya generasi muda, 
menghadapi beragam tantangan moral baru, seperti penyebaran informasi palsu (hoaks), cyberbullying, 
perilaku konsumtif berlebihan, hingga akses terhadap konten yang kurang etis (World Health Organization, 
2020). Bagi mahasiswa, tantangan-tantangan ini bukan hanya sekadar fenomena sosial, tetapi juga menjadi 

dilema etika yang memerlukan pemahaman moral yang kuat agar mereka mampu bersikap bijak dalam 

menggunakan teknologi digital (Pescosolido & Perry, 2018). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), tantangan moral di era digital ini menjadi perhatian 
yang penting. Pendidikan Agama Islam diharapkan tidak hanya membekali mahasiswa dengan pengetahuan 
agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai etika dan moral yang kuat. Nilai-nilai Islam, seperti integritas, 
tanggung jawab, kejujuran, dan sikap saling menghargai, perlu dijadikan landasan bagi mahasiswa dalam 

menghadapi dinamika era digital yang penuh dengan godaan dan dilema moral (Zakiyah, 2016). Dengan 
adanya pembelajaran PAI berbasis nilai, mahasiswa diharapkan mampu menginternalisasi ajaran Islam ke 
dalam sikap dan perilaku mereka, terutama dalam lingkungan digital yang tidak selalu memberikan batasan 
moral yang jelas (Al-Attas, 1991). 

IAIN Kerinci sebagai institusi pendidikan tinggi Islam memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk 

karakter dan moral mahasiswa agar mereka siap menghadapi tantangan zaman. Melalui mata kuliah PAI, 
mahasiswa diharapkan dapat membangun kesiapan moral yang kokoh sehingga mampu bersikap dan 
bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam meskipun dihadapkan pada dilema digital (Greenberg & 
Jennings, 2019). Pendidikan yang berbasis nilai dalam mata kuliah PAI memberikan ruang bagi mahasiswa 
untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang etika Islam dan relevansinya dalam 
kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks digital (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021). 

Pendekatan ini menekankan pentingnya pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga pada 

penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Jones & Kahn, 2020). 

Namun, beberapa studi menunjukkan bahwa tantangan moral di era digital sering kali tidak diimbangi 
dengan kesiapan moral yang memadai pada generasi muda. Penelitian oleh Dumont dan Provost (2019) 

menemukan bahwa mahasiswa yang kurang memiliki landasan moral yang kuat cenderung lebih rentan 
terhadap pengaruh negatif di media digital, seperti perilaku impulsif dan kurangnya kontrol diri. Penelitian 
lain juga menunjukkan bahwa sebagian besar institusi pendidikan belum mengintegrasikan aspek moral dan 
etika secara optimal dalam kurikulum, sehingga kurang mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi 
perubahan sosial yang kompleks (Pescosolido & Perry, 2018). Dalam hal ini, pembelajaran PAI berbasis 
nilai diharapkan dapat menjadi solusi untuk memperkuat kesiapan moral mahasiswa dalam menghadapi 

berbagai dilema digital. 

Di era digital ini, masyarakat, khususnya generasi muda, menghadapi beragam tantangan moral baru, 
seperti penyebaran informasi palsu (hoaks), cyberbullying, perilaku konsumtif berlebihan, hingga akses 

terhadap konten yang kurang etis (World Health Organization, 2020; Rizqi, 2020). Bagi mahasiswa, 
tantangan-tantangan ini bukan hanya sekadar fenomena sosial, tetapi juga menjadi dilema etika yang 
memerlukan pemahaman moral yang kuat agar mereka mampu bersikap bijak dalam menggunakan 

teknologi digital (Pescosolido & Perry, 2018; Yusuf, 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran 
PAI berbasis nilai terhadap kesiapan moral mahasiswa IAIN Kerinci dalam menghadapi tantangan moral 
di era digital. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai efektivitas pendekatan PAI 

dalam membentuk karakter mahasiswa yang siap menghadapi dilema moral kontemporer. Adapun rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Sejauh mana pembelajaran PAI berbasis nilai memengaruhi 

kesiapan moral mahasiswa IAIN Kerinci? (2) Nilai-nilai apa saja dalam PAI yang paling relevan dalam 
mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan moral digital? dan (3) Bagaimana peran pendidikan 
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berbasis nilai dalam menciptakan generasi muda yang mampu menavigasi lingkungan digital dengan etika 
Islam? 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kurikulum PAI di perguruan 
tinggi, khususnya di IAIN Kerinci, dengan memasukkan aspek nilai-nilai Islam yang lebih relevan dalam 
menghadapi era digital. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan panduan praktis bagi 

dosen PAI untuk menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka dalam rangka membentuk karakter 
mahasiswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga matang secara moral dan etika. 

Penelitian ini mengacu pada beberapa kata kunci penting dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), 
yaitu Pendidikan Agama Islam (PAI), pembelajaran berbasis nilai, tantangan moral, era digital, dan kesiapan 
moral mahasiswa. Kata kunci ini menjadi landasan teori dalam mengkaji peran PAI dalam membentuk 

karakter mahasiswa agar siap menghadapi berbagai dilema moral di era digital. 

1. Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang memiliki tujuan utama membentuk
karakter dan moral peserta didik berdasarkan ajaran Islam. Al-Attas (1991) menekankan bahwa pendidikan 
dalam Islam tidak hanya berorientasi pada penyampaian ilmu pengetahuan tetapi juga menekankan 
pembangunan akhlak yang mulia. Dalam konteks perguruan tinggi, PAI bertujuan untuk menguatkan 

pemahaman mahasiswa terhadap ajaran Islam, mengembangkan nilai-nilai moral, dan membekali mereka 
dengan prinsip-prinsip yang kokoh dalam menghadapi tantangan zaman. Menurut Zakiyah (2016), salah 
satu fokus utama dalam pendidikan Islam adalah menciptakan insan kamil atau manusia sempurna, yang 
tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi. Di IAIN Kerinci, PAI 
menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter mahasiswa, yang pada akhirnya diharapkan mampu 
menerapkan nilai-nilai Islam dalam menghadapi realitas kehidupan yang penuh dengan tantangan, terutama 

di era digital. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya fokus pada penyampaian ilmu tetapi juga pada 
pembangunan akhlak (Hashim, 2016; Al-Attas, 1991). Dalam perguruan tinggi, PAI membantu mahasiswa 
memahami ajaran Islam serta nilai-nilai moral yang relevan untuk menghadapi tantangan zaman (Zakiyah, 
2016; Nurhasanah, 2019). 

2. Pembelajaran Berbasis Nilai

Pembelajaran berbasis nilai adalah pendekatan dalam pendidikan yang menekankan pentingnya
mengintegrasikan nilai-nilai moral ke dalam proses pembelajaran. Dalam PAI, nilai-nilai seperti kejujuran, 
tanggung jawab, integritas, dan empati diajarkan untuk åmembantu mahasiswa memahami dan 
mempraktikkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Greenberg & Jennings, 2019). Konsep 
pembelajaran berbasis nilai berusaha memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya belajar tentang teori agama, 
tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai tersebut sehingga dapat diterapkan di berbagai situasi. Menurut 

Coffield et al. (2004), pendekatan pembelajaran berbasis nilai ini dapat meningkatkan pemahaman moral 
mahasiswa, membantu mereka dalam pengambilan keputusan yang sesuai dengan etika Islam, dan melatih 
mereka untuk berpikir kritis dalam menghadapi dilema moral yang kompleks. Di IAIN Kerinci, 
pembelajaran PAI berbasis nilai berperan penting dalam menciptakan mahasiswa yang memiliki kesadaran 
etika dan moral yang kuat, khususnya dalam lingkungan digital yang sering kali menantang nilai-nilai agama. 

Pembelajaran berbasis nilai mendorong pengembangan sikap kritis mahasiswa sehingga mereka lebih 
siap dalam membuat keputusan yang sesuai dengan etika Islam (Rahman, 2018; Greenberg & Jennings, 
2019). Konsep ini membantu mahasiswa memahami bahwa nilai-nilai yang diajarkan dapat diterapkan 
dalam berbagai situasi kehidupan, termasuk dalam situasi digital yang sering kali kompleks (Coffield et al., 
2004; Wang & Castro-Alonso, 2019). 

3. Tantangan Moral

Tantangan moral merupakan dilema etika yang dihadapi individu dalam situasi yang memerlukan
penilaian moral yang cermat. Di era digital, tantangan moral semakin meningkat karena adanya akses tak 
terbatas terhadap berbagai konten digital, interaksi sosial yang lebih kompleks, dan sering kali tanpa batasan 
yang jelas (Pescosolido & Perry, 2018). Mahasiswa sering kali dihadapkan pada situasi yang menguji 
moralitas mereka, seperti menyebarkan informasi tanpa verifikasi, cyberbullying, perilaku konsumtif di 
media sosial, dan akses terhadap konten yang kurang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Beberapa penelitian 
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menunjukkan bahwa tanpa pemahaman moral yang kuat, mahasiswa lebih rentan terhadap pengaruh negatif 
yang dapat merusak integritas mereka. Dalam konteks ini, PAI berbasis nilai diharapkan dapat menjadi 
penyeimbang yang membantu mahasiswa mengembangkan moralitas yang kokoh untuk menghadapi 
berbagai godaan dan tantangan yang muncul di dunia digital. 

Era digital, dengan berbagai dinamika yang dibawanya, menantang nilai-nilai moral individu dalam 

menghadapi tekanan sosial dan teknologi yang pesat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tanpa dasar 
moral yang kokoh, mahasiswa rentan terhadap pengaruh negatif digital, seperti perilaku impulsif dan 
kurangnya kontrol diri (Pescosolido & Perry, 2018; Dumont & Provost, 2019; Mustafa, 2020). 

4. Era Digital

Era digital membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hal pendidikan,

interaksi sosial, dan konsumsi informasi. Teknologi digital telah meningkatkan akses terhadap informasi, 
memudahkan interaksi sosial, dan memungkinkan berbagai aktivitas dilakukan secara online. Namun, 
perkembangan ini juga menimbulkan tantangan baru dalam bentuk dilema etika yang memerlukan kesiapan 
moral yang kuat (Dumont & Provost, 2019). Beberapa tantangan moral di era digital, seperti penyebaran 
berita palsu, perilaku impulsif, dan interaksi tanpa batas di media sosial, memerlukan penilaian etika yang 
mendalam. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan landasan moral yang kuat lebih mampu 

mengendalikan diri dan menunjukkan perilaku yang sesuai dengan etika, bahkan dalam lingkungan online 
yang relatif bebas dan kurang terawasi. Dalam hal ini, pendidikan berbasis nilai dalam PAI diharapkan dapat 
membantu mahasiswa memahami bagaimana nilai-nilai Islam dapat diterapkan dalam kehidupan digital 
dan membimbing mereka untuk menggunakan teknologi secara bijaksana. 

5. Kesiapan Moral Mahasiswa

Kesiapan moral mahasiswa merujuk pada kemampuan mereka untuk menilai dan menghadapi berbagai

dilema moral yang dihadirkan oleh situasi tertentu. Kesiapan moral yang baik mencerminkan pemahaman 
nilai-nilai yang telah diajarkan dan kemampuan untuk menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan nyata. 
Menurut Zakiyah (2016), kesiapan moral mahasiswa sangat bergantung pada kualitas pendidikan nilai yang 
mereka terima, baik di lingkungan pendidikan formal maupun dalam interaksi sosial. Mahasiswa yang 
memiliki kesiapan moral yang baik akan lebih mampu menghadapi berbagai tantangan etika, seperti hoaks 
dan perilaku online yang kurang etis. Di IAIN Kerinci, PAI berbasis nilai diharapkan dapat membantu 

mahasiswa membangun kesiapan moral yang kokoh sehingga mampu menghadapi tantangan era digital 
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Kesiapan moral dalam konteks pendidikan tinggi semakin penting seiring dengan perkembangan 
teknologi dan sosial media (Idris, 2015; Zakiyah, 2016). Mahasiswa yang telah menerima pendidikan nilai 
secara baik akan lebih siap dalam menghadapi berbagai dilema moral yang muncul di dunia digital, terutama 
karena tantangan era ini memerlukan pemahaman etika yang lebih kuat (Yusuf, 2020). 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengukur pengaruh 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis nilai terhadap kesiapan moral mahasiswa dalam 
menghadapi tantangan moral di era digital. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 
memperoleh data objektif mengenai hubungan antara variabel pembelajaran PAI berbasis nilai dan kesiapan 

moral mahasiswa di IAIN Kerinci. Penelitian ini dirancang sebagai survei korelasional, di mana peneliti 
ingin mengidentifikasi hubungan antara variabel independen, yaitu pembelajaran PAI berbasis nilai, dan 
variabel dependen, yaitu kesiapan moral mahasiswa. Desain ini memungkinkan peneliti mengetahui 
seberapa kuat pengaruh pembelajaran berbasis nilai terhadap kemampuan mahasiswa dalam menghadapi 
dilema moral yang timbul dari penggunaan teknologi digital. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa IAIN Kerinci yang sedang mengikuti mata kuliah 

Pendidikan Agama Islam. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling, dengan 
kriteria mahasiswa dari berbagai program studi yang telah mengikuti atau sedang mengikuti mata kuliah 
PAI serta bersedia berpartisipasi dalam survei. Dari populasi yang ada, sebanyak 250 mahasiswa dipilih 
sebagai sampel untuk memastikan hasil yang representatif. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah 
kuesioner berbasis skala Likert, dengan lima pilihan jawaban mulai dari “Sangat Tidak Setuju” hingga 
“Sangat Setuju”. Kuesioner ini terbagi menjadi dua bagian utama: pertama, untuk mengukur persepsi 
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mahasiswa terhadap pembelajaran PAI berbasis nilai yang mereka terima di kelas, mencakup aspek 
pemahaman nilai-nilai Islam, penerapan nilai dalam pembelajaran, dan relevansi nilai tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari; dan kedua, untuk mengukur kesiapan moral mahasiswa dalam menghadapi 
tantangan moral di era digital, termasuk aspek kejujuran dalam menggunakan informasi digital, sikap 
bertanggung jawab dalam interaksi digital, dan integritas pribadi dalam lingkungan online. Sebelum 

digunakan, instrumen kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya guna memastikan akurasi dan 
konsistensinya dalam mengukur variabel penelitian. 

Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada sampel mahasiswa IAIN Kerinci 

yang telah ditentukan. Kuesioner disebarkan secara online melalui platform survei untuk memudahkan akses 
dan partisipasi mahasiswa. Peneliti memberikan penjelasan singkat mengenai tujuan penelitian serta 

jaminan bahwa data yang mereka berikan akan bersifat anonim dan digunakan hanya untuk kepentingan 
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu yang telah ditentukan agar respon yang 
diterima sesuai dengan target sampel yang diharapkan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik 
analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif memberikan gambaran umum mengenai 
persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran PAI berbasis nilai serta kesiapan moral mereka dalam 
menghadapi tantangan digital. Selanjutnya, analisis korelasi dan regresi digunakan untuk mengukur 

hubungan antara variabel pembelajaran PAI berbasis nilai dan kesiapan moral mahasiswa. Analisis korelasi 
mengidentifikasi kekuatan hubungan antara kedua variabel, sementara analisis regresi menentukan besaran 
pengaruh pembelajaran PAI berbasis nilai terhadap kesiapan moral mahasiswa. 

Prosedur penelitian ini meliputi beberapa tahap utama. Tahap pertama adalah persiapan, di mana peneliti 
merancang kuesioner, melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta mengurus izin dari pihak 
kampus untuk menyebarkan survei kepada mahasiswa IAIN Kerinci. Pada tahap pengumpulan data, 

kuesioner disebarkan kepada mahasiswa yang menjadi responden, dengan instruksi pengisian dan 
pemahaman tentang kerahasiaan data yang mereka berikan. Tahap terakhir adalah analisis data, di mana 
data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik yang telah dijelaskan, dan hasilnya 
diinterpretasikan untuk menjawab tujuan dan rumusan masalah penelitian. Semua prosedur penelitian ini 
dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika, termasuk informed consent, di mana partisipasi 
mahasiswa dilakukan secara sukarela. Setiap data yang diperoleh dijaga kerahasiaannya dan hanya 

digunakan untuk keperluan penelitian. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan data yang valid dan 

akurat mengenai hubungan antara pembelajaran PAI berbasis nilai dan kesiapan moral mahasiswa, serta 
memberikan wawasan baru yang berguna bagi pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam di era 
digital. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis nilai dan kesiapan moral mahasiswa IAIN Kerinci dalam 

menghadapi tantangan moral di era digital. Dari analisis deskriptif terhadap data survei yang dikumpulkan 
dari 250 mahasiswa, ditemukan bahwa mayoritas responden memiliki persepsi positif terhadap 
pembelajaran PAI berbasis nilai yang mereka terima. Lebih dari 70% mahasiswa menyatakan bahwa materi 
yang disampaikan dalam mata kuliah PAI membantu mereka memahami nilai-nilai Islam dan relevansi nilai 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 65% mahasiswa mengaku bahwa pembelajaran PAI 
mendorong mereka untuk menerapkan nilai-nilai seperti integritas, tanggung jawab, dan kejujuran dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam interaksi digital. 

Analisis regresi linear sederhana yang dilakukan untuk menguji pengaruh pembelajaran PAI berbasis 
nilai terhadap kesiapan moral mahasiswa menunjukkan hasil yang signifikan, dengan nilai koefisien korelasi 
(r) sebesar 0,68 dan nilai p < 0,01. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat
antara kedua variabel, di mana pembelajaran PAI berbasis nilai berkontribusi dalam membentuk kesiapan
moral mahasiswa IAIN Kerinci. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi mahasiswa terhadap

efektivitas pembelajaran PAI berbasis nilai, semakin tinggi pula kesiapan mereka dalam menghadapi dilema
moral yang muncul di dunia digital. Lebih lanjut, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,46
mengindikasikan bahwa sekitar 46% variasi kesiapan moral mahasiswa dapat dijelaskan oleh variabel
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pembelajaran PAI berbasis nilai, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam 
penelitian ini. 

Data yang dikumpulkan juga menunjukkan bahwa aspek nilai-nilai tertentu dalam PAI, seperti kejujuran 
dan tanggung jawab sosial, memiliki pengaruh yang lebih besar dalam membentuk kesiapan moral 
mahasiswa dalam menghadapi tantangan digital. Sebanyak 78% mahasiswa mengaku bahwa pembelajaran 

mengenai nilai kejujuran dalam PAI membantu mereka untuk lebih kritis dan selektif dalam menerima dan 
membagikan informasi di media sosial. Sementara itu, 71% mahasiswa menyatakan bahwa pembelajaran 
mengenai tanggung jawab sosial memotivasi mereka untuk berperilaku positif dalam interaksi digital, seperti 

menghindari komentar negatif dan menyebarkan informasi yang bermanfaat. Aspek integritas juga 
menunjukkan dampak yang signifikan, di mana 67% mahasiswa merasa bahwa pembelajaran mengenai 

integritas membantu mereka menahan diri dari perilaku yang tidak etis dalam lingkungan online. 

Selain itu, terdapat temuan tambahan yang menunjukkan perbedaan kesiapan moral berdasarkan 
kelompok mahasiswa dari program studi yang berbeda. Mahasiswa dari program studi yang memiliki 
kurikulum dengan muatan nilai keagamaan yang lebih kuat, seperti Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, cenderung memiliki kesiapan moral yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa dari program studi 

umum. Temuan ini mengindikasikan bahwa paparan terhadap nilai-nilai agama dalam kurikulum yang lebih 

intensif dapat memperkuat kesiapan moral mahasiswa, terutama dalam menghadapi tantangan di dunia 
digital yang sering kali memerlukan pertimbangan moral yang matang. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis nilai 
memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap kesiapan moral mahasiswa. Temuan ini 
menegaskan pentingnya pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai Islam dalam PAI, yang tidak hanya 
meningkatkan pemahaman teoretis tetapi juga membentuk sikap dan perilaku mahasiswa dalam 

menghadapi tantangan moral. Dengan demikian, pembelajaran PAI berbasis nilai dapat dianggap sebagai 
pendekatan yang efektif dalam membekali mahasiswa dengan kesiapan moral yang kokoh, sehingga mampu 
beradaptasi dengan tantangan dan godaan moral di era digital. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis nilai memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap kesiapan moral mahasiswa IAIN Kerinci dalam menghadapi tantangan di era digital. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan berbasis nilai dalam PAI tidak hanya membekali 
mahasiswa dengan pengetahuan agama, tetapi juga membangun karakter dan kesiapan moral yang 

diperlukan dalam interaksi digital. Namun, beberapa teori dan perspektif kritis dari literatur menimbulkan 
perdebatan, menciptakan arena “beradunya” teori dan data yang diperoleh dari hasil penelitian ini. Berikut 
ini adalah analisis terhadap perbedaan pandangan yang muncul. 

1. Peran dan Tanggung Jawab Institusi Pendidikan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa lebih dari 70% mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap

pembelajaran PAI berbasis nilai, yang mereka anggap membantu dalam menerapkan nilai Islam secara 
nyata. Data ini mendukung teori bahwa lembaga pendidikan Islam memiliki tanggung jawab besar dalam 
membentuk karakter moral mahasiswa, seperti yang dinyatakan oleh Al-Attas (1991), yang menekankan 
pendidikan moral sebagai landasan utama dalam pendidikan Islam. Namun, teori ini mendapat tentangan 
dari perspektif yang menyatakan bahwa tanggung jawab utama pendidikan tinggi adalah pengembangan 
kompetensi akademik, sementara pendidikan moral dianggap sebagai urusan pribadi dan tanggung jawab 

keluarga atau komunitas agama. Kritik ini berpendapat bahwa institusi pendidikan tinggi, terutama yang 

berbasis Islam, tidak semestinya mengalihkan sumber daya untuk aspek moral semata karena peran utama 
perguruan tinggi adalah mengembangkan kemampuan profesional mahasiswa. 

2. Kesesuian Nilai Islam dalam Menghadapi Tantangan Digital

Data penelitian mengindikasikan bahwa nilai-nilai Islam yang diajarkan dalam PAI—seperti kejujuran
dan tanggung jawab sosial—memiliki pengaruh besar terhadap kesiapan moral mahasiswa. Sebanyak 78% 

mahasiswa melaporkan bahwa nilai kejujuran membantu mereka selektif dalam menerima dan menyebarkan 
informasi digital. Temuan ini sejalan dengan teori bahwa nilai-nilai dasar dalam Islam, seperti integritas dan 
tanggung jawab, dapat diterapkan dalam semua situasi, termasuk lingkungan digital. Namun, pandangan 
ini bertolak belakang dengan kritik yang menyatakan bahwa nilai-nilai tradisional Islam mungkin tidak 
cukup relevan dalam menghadapi tantangan spesifik di era digital. Beberapa akademisi berpendapat bahwa 
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pembelajaran PAI harus diperbarui agar mencakup pemahaman konteks digital yang lebih rinci. Menurut 
kritik ini, penting untuk mengembangkan kurikulum yang memasukkan studi tentang tantangan digital 
modern, seperti berita palsu dan kecanduan media sosial, yang mungkin belum tercakup dalam ajaran Islam 
klasik. 

3. Risiko Stigmatisasi Berdasarkan Moralitas Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kesiapan moral antara mahasiswa dari program studi
yang memiliki muatan keagamaan kuat dan program studi umum. Data ini mendukung teori bahwa paparan 

nilai agama yang lebih intensif, seperti di Program Studi PAI, meningkatkan kesiapan moral mahasiswa. 
Akan tetapi, teori ini dapat menimbulkan risiko stigmatisasi terhadap mahasiswa yang mungkin kurang 
menunjukkan kesiapan moral tinggi. Coffield et al. (2004) memperingatkan bahwa pengelompokan 

berdasarkan moralitas dapat menyebabkan stigma atau “label moral” pada mahasiswa, yang berpotensi 
menghambat perkembangan mereka. Meskipun data mendukung bahwa program studi agama menunjukkan 
kesiapan moral lebih tinggi, teori ini berpendapat bahwa labelisasi moral dapat membuat mahasiswa merasa 
“terjebak” pada satu kategori moral dan mengurangi peluang untuk mengeksplorasi identitas moral mereka 
dengan bebas. 

4. Ketidakcukupan Pendidikan Moral untuk Tantangan Kompleks

Teori lain yang menantang temuan penelitian ini adalah perspektif bahwa pembelajaran PAI berbasis
nilai mungkin tidak cukup untuk mengatasi kompleksitas moral di era digital. Data menunjukkan bahwa 
sekitar 46% variasi kesiapan moral mahasiswa dapat dijelaskan oleh pembelajaran PAI berbasis nilai, yang 
menunjukkan kontribusi signifikan, namun tidak mencakup keseluruhan kesiapan moral. Pendukung teori 
ini, seperti Pashler et al. (2008), menekankan pentingnya keterampilan berpikir kritis dan literasi digital 
sebagai tambahan bagi pembelajaran nilai agama. Meskipun data mendukung bahwa pembelajaran PAI 

berbasis nilai memiliki pengaruh signifikan, teori ini menunjukkan bahwa untuk menghadapi kompleksitas 
era digital, mahasiswa perlu dilengkapi dengan keterampilan interdisipliner yang mengombinasikan 
pendidikan agama, literasi digital, dan etika teknologi. 

5. Fokus Pencapaian Akademik versus Pengembangan Moral

Data penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis nilai secara signifikan berkontribusi

pada pengembangan moral mahasiswa. Namun, ini mengundang kritik bahwa pendidikan moral dapat 

mengalihkan fokus dari pencapaian akademik. Beberapa teori menyatakan bahwa sistem pendidikan tinggi 
di Indonesia masih lebih berorientasi pada capaian akademik sebagai ukuran utama keberhasilan, dan bahwa 
peningkatan pendidikan moral dapat mengganggu prioritas tersebut. Meskipun data menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis nilai berdampak positif pada moralitas, teori ini mempertanyakan apakah pendidikan 
tinggi dapat menyeimbangkan antara pencapaian akademik dan moralitas mahasiswa tanpa mengorbankan 
salah satu di antaranya. Kritik ini menyoroti bahwa penekanan berlebihan pada pendidikan moral dapat 

mengurangi pencapaian akademik, yang juga penting bagi kesuksesan profesional mahasiswa di masa depan. 

6. Keterbatasan Sumber Daya untuk Pendidikan Moral

Data penelitian menunjukkan bahwa program PAI berbasis nilai di IAIN Kerinci memiliki pengaruh
positif terhadap moral mahasiswa, tetapi terdapat keterbatasan sumber daya dalam pelaksanaannya, seperti 
waktu dan jumlah tenaga pengajar yang kompeten. Teori ini menyoroti bahwa keterbatasan sumber daya 

menjadi kendala bagi penerapan pendidikan moral yang efektif. Beberapa pihak berpendapat bahwa institusi 
pendidikan memerlukan dukungan sumber daya yang lebih besar untuk memperkuat program pendidikan 
moral. Namun, ada pandangan lain yang menyatakan bahwa prioritas anggaran pendidikan harus tetap pada 
peningkatan kualitas pembelajaran akademik. Pendekatan ini mempertanyakan apakah investasi dalam 
pendidikan moral efisien dibandingkan alokasi anggaran pada pengembangan kompetensi akademik. Dalam 
konteks ini, teori keterbatasan sumber daya memperingatkan bahwa pendidikan tinggi perlu berhati-hati 

dalam mengalokasikan anggaran agar tidak mengorbankan kualitas akademik yang menjadi tujuan utama 
pendidikan tinggi.. 

Kesimpulan 
Penelitian ini menegaskan pentingnya pendidikan berbasis nilai dalam PAI sebagai pendekatan untuk 

memperkuat kesiapan moral mahasiswa, terutama di dunia digital yang sering kali tidak memiliki batasan 
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etika yang jelas (Idris, 2015; Mustafa, 2020). Melalui pendidikan moral yang relevan dengan konteks digital, 
mahasiswa diharapkan dapat membentuk sikap yang bertanggung jawab sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 
(Yusuf, 2020). Pembelajaran PAI berbasis nilai cenderung lebih siap secara moral untuk mengatasi berbagai 
dilema etika yang muncul dalam lingkungan digital. Nilai-nilai yang diajarkan dalam PAI, seperti kejujuran, 
tanggung jawab, dan integritas, terbukti membantu mahasiswa untuk berpikir kritis dan mengambil sikap 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam ketika menghadapi situasi moral di dunia digital, seperti 
penyebaran berita palsu dan interaksi di media sosial. 

Namun, kesimpulan ini juga mengungkap adanya beberapa isu yang perlu dipertimbangkan lebih lanjut. 

Pertama, keterbatasan sumber daya dan keterampilan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran PAI 
berbasis nilai di lingkungan digital menjadi tantangan yang harus diatasi. Selain itu, hasil penelitian ini 

menimbulkan perdebatan mengenai peran dan tanggung jawab pendidikan tinggi Islam dalam 
menyeimbangkan antara pendidikan moral dan akademik. Beberapa kritik menunjukkan bahwa aspek moral 
dalam pendidikan Islam perlu diintegrasikan dengan keterampilan digital dan etika teknologi agar 
mahasiswa lebih adaptif terhadap tantangan era digital yang semakin kompleks. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya pendidikan berbasis nilai dalam PAI sebagai 

pendekatan efektif untuk membentuk kesiapan moral mahasiswa. Namun, diperlukan pendekatan yang lebih 

holistik dan inklusif yang tidak hanya fokus pada nilai-nilai agama tradisional tetapi juga mencakup 
kemampuan berpikir kritis dan literasi digital. Rekomendasi dari penelitian ini mencakup pengembangan 
kurikulum PAI yang adaptif terhadap perubahan zaman, serta peningkatan pelatihan bagi pendidik untuk 
membekali mahasiswa dengan keterampilan moral yang relevan dan praktis. Dengan demikian, pendidikan 
tinggi Islam, khususnya IAIN Kerinci, dapat membentuk generasi yang bukan hanya berkompeten secara 
akademis tetapi juga tangguh secara moral dalam menghadapi era digital. 
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